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Lampiran 2 Balasan Surat Survey Awal 
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Lampiran 3 Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 4 Surat Balasan Penelitian 
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Lampiran 6 SOP Foot And Hand Massage 

 

 

STANDAR OPRASIONAL PROSEDUR 

TERAPI FOOT AND HAND MASSAGE 

PENGERTIAN Hand massage artinya memberikan stimulus 

dibawah jaringan kulit dengan memberikan 

sentuhan dan tekanan yang lembut untuk 

memberikan rasa nyaman. 

 

Foot massage merupakan mekanisme modulasi 

nyeri yang dipublikasikan untuk menghambat 

rasa sakit dan untuk memblokir transmisi impuls 

nyeri sehingga menghasilkan analgetik dan nyeri 

yang dirasakan setelah operasi diharapkan 

berkurang. 

TUJUAN 1. Memperlancar aliran darah  

2. Membuat tubuh menjadi rileks  

3. Mengurangi rasa nyeri 

4. Mempercepat pemulihan sakit 

Persiapan Alat 1.Handsanitizer 

2. Olive Oil  

3.Perlak 

4. Handuk 

Persiapan Pasien 1. Berikan salam, perkenalkan diri dan 

identifikasi pasien dengan memeriksa identitas 

pasien dengan teliti  

2. Pasien diberikan penjelasan tentang prosedur 

yang akan dilakukan, berikan kesempatan 

kepada pasien untuk bertanya dan jawab 

seluruh pertanyaan yang diberikan pasien 

3. Menjaga privasi pasien 

4. Memberikan informed consent 

5. Periksa nadi dan tekanan darah pasien  

6. Atur posisi pasien dengan posisi lateral 

sehingga merasa nyaman dan aman 

Prosedur 1. Identifikasi pasien minimal 2 identitas (nama 

lengkap, tanggal lahir, dan atau nomor rekam 

medis ) 
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2.  Jelaskan tujuan dan langkah langkah prosedur  

3.  Menyiapkan alat dan bahan yang diperlukan  

4.  Lakukan kebersihan tangan 6 langkah 

Berikan perlak dibawah telapak kaki klien. 

5.  Lakukan proses pemanasan dengan memijat 

ringan dengan menggunakan minyak zaitun. 

6. Peganglah pergelangan kaki, cubitlah / tekan 

sela jari dengan menjepitkan ibu jari dan 

telunjuk, lalu tekan area refleks selama 10 

detik dengan ibu jari. 

7. Perlahan-lahan terapkan teknik menarik jari 

jari, dimulai dari ibu jari dan seterusnya secara 

bergiliran. 

8. Pijat telapak kaki bagian atas atau pangkal ibu 

jari, tekan menggunakan ibu jari dengan 

menggunakan teknik merambat. 

9. Lanjutkan dengan merambatkan ibu jari di 

bagian telapak kaki bawah membuat beberapa 

baris pijatan. 

10. Pindahkan perlak dibawah tangan, lalu 

lakukan proses pemanasan dengan memijat 

ringan dengan menggunakan minyak zaitun. 

11. Peganglah pergelangan tangan, cubitlah sela 

jari dengan menjepitkan ibu jari dan telunjuk, 

lalu tekan area refleks selama 10 kali dengan 

ujung. telunjuk. 

12. Posisikan kembali tangan yang memegang 

dan gunakan teknik. merambatkan ibu jari 

untuk memijat. Mulailah dari pangkal ibu 

jari. telunjuk, jari tengah, jari manis dan 

kelingking 

13. Perlahan-lahan terapkan teknik menarik jari-



 
 
 

49 
 

jari, dimulai dari ibu jari dan seterusnya 

secara bergiliran. 

14. Pijat telapak tangan bagian atas atau pangkal 

ibu jari, tekan menggunakan ibu jari 10-15 

detik. 

15. Lanjutkan dengan merambatkan ibu jari di 

bagian telapak tangan membuat beberapa 

baris pijatan. 

16. Perawat membersihkan kaki dan tangan 

pasien dengan handuk, 

17. Perawat melakukan kebersihan tangan 6 

langkah,  

18. Mengobservasi nyeri setelah dilakukan pijat 

kaki dan tangan 

19. Lakukan penilaian skala nyeri setelah  

dilakukan masase kaki dan tangan dengan  

menanyakan secara langsung kepada pasien. 

20. Bersihkan kaki dan tangan pasien dengan 

handuk  

21. Lakukan kebersihan tangan 6 langkah  

22.  Dokumentasikan proses 
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Lampiran 7. Lembar Permohonan Menjadi Partisipan 

LEMBAR PERMOHONAN MENJADI PARTISIPAN 

 

Kepada: 

Yth. Pasien Post Sectio Caesarea di Rumah Sakit Haji Medan  

Dengan hormat, 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama          : Putri Meylani Br. Daamanik 

NIM    : P07520122028 

Pekerjaan  : Mahasiswi Semester VI Program Studi D-III Keperawatan 

Medan, Poltekkes Kemenkes Medan 

Alamat        :  Jl. Enggang Raya Ujung No. Z3, P.Mandala 

Bersama ini saya mengajukan permohonan kepada saudara/i untuk bersedia 

menjadi pastisipan dalam penelitian saya yang berjudul “Penerapan Terapi Pijat 

Kaki dan Tangan (Foot and Hand Massage) Untuk Mengurangi Nyeri pada Pasien 

Post Sectio Caesarea” di Rumah Sakit Umum Haji Medan di ruangan rawat inap 

Rumah Sakit Haji Medan. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui penurunan skala nyeri pada pasien post sectio caesarea di ruang rawat 

inap Rumah Sakit Haji Medan. Saya akan tetap menjaga segala kerahasiaan data 

maupun informasi yang diberikan. 

Demikian surat permohonan ini disampaikan, atas kerjasama dari kesediaannya 

saya mengucapkan terimakasih. 

Medan, 2025 

                                                                                                            Peneliti 

 

 

                                                                                        Putri Meylani Br. Damanik 
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Lampiran 8. Lembar Persetujuan Menjadi Responden 
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Lampiran 9. Lembar Observasi Skala Nyeri NRS 

 

Lembar Observasi Skala Nyeri dengan Numeric Rating Scale 

 

Tanda skala nyeri berikut ini sesuai keterangan dari 0 – 10 dengan lingkari 

angka dibawah ini yang menurut saudari dapat mewakili tingkat atau 

intensitas nyeri yang dirasakan. 

 

Keterangan Skala Nyeri Numerik 

 

0 = Tidak nyeri 

 

1 – 3 = Nyeri ringan. Secara objektif masih bisa berkomunikasi dengan 

baik 

 

4 – 6 = Nyeri sedang secara objektif responden mendesis, menyeringai, 

dapat menunjukkan lokasi nyeri, dapat mendeskripsikannya dan 

dapat mengikuti perintah dengan baik. 

7 – 10 = Nyeri berat. Secara objektif responden tidak dapat mengikuti 

perintah tapi masih merespon terhadap tindakan, dapat 

menunjukan lokasi nyeri, tidak dapat mendeskripsikannya, tidak 

dapat diatasi dengan alih posisi nafas Panjang dan distraksi 

bahkan jika tidak mampu lagi berkomunikasi dan memukul. 
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Lampiran 10. Lembar Observasi Responden  

 

Lembar Observasi Penerapan Foot And Hand Massage Terhadap Penurunan 

Nyeri Pada Pasien Post Sectio Caesarea 

 

Nama Pasien  : Ny. C 

Ruang : Jabal uhud  

Catatan : Pengukuran skala nyeri menggunakan numeric rating scale 

 

Dilakukan Foot And Hand Massage pada pasien dengan waktu 1 kali 

sehari dalam 7 hari dan durasinya 20 menit dan dilakukan pada  pagi/sore 

hari sesuai dengan SOP. 

 

 Hari/ Tanggal Skala nyeri sebelum 

dilakukan Foot and 

Hand Massage  

Skala nyeri sesudah 

dilakukan Foot and 

Hand Massage  

Keterangan 

Jumat 

30 Mei 2025 

Skala 6 Skala 6 Nyeri masih 

menetap 

Sabtu 

31 Mei 2025 

Skala 6 Skala 5 Nyeri berkurang 

Minggu 

01 Juni 2025 

Skala 6 Skala 5 Nyeri berkurang 

Senin 

02 Juni 2025 

Skala 5 Skala 4 Nyeri berkurang 

Rabu 

04 Juni 2025 

Skala 5 Skala 4 Nyeri berkurang 

Kamis 

05 Juni 2025 

Skala 4 Skala 3 Nyeri berkurang 

Jumat 

06 Juni 2025 

Skala 4 Skala 3 Nyeri berkurang 
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Lembar Observasi Penerapan Foot And Hand Massage Terhadap Penurunan 

Nyeri Pada Pasien Post Sectio Caesarea 

 

Nama Pasien  : Ny. R 

Ruang : Jabal uhud  

Catatan : Pengukuran skala nyeri menggunakan numeric rating scale 

 

Dilakukan Foot And Hand Massage pada pasien dengan waktu 1 kali 

sehari dalam 7 hari dan durasinya 20 menit dan dilakukan pada  pagi/sore 

hari sesuai dengan SOP. 

 

 Hari/ Tanggal Skala nyeri sebelum 

dilakukan Foot and 

Hand Massage  

Skala nyeri sesudah 

dilakukan Foot and 

Hand Massage  

Keterangan 

Sabtu 

14 Juni 2025 

Skala 6 Skala 6 Nyeri masih 

menetap 

Minggu 

15 Juni 2025 

Skala 6 Skala 5 Nyeri berkurang 

Senin 

16 Juni 2025 

Skala 6 Skala 5 Nyeri berkurang 

Selasa 

17 Juni 2025 

Skala 5 Skala 4 Nyeri berkurang 

Rabu 

18 Juni 2025 

Skala 4 Skala 3 Nyeri berkurang 

Kamis 

19 Juni 2025 

Skala 4 Skala 3 Nyeri berkurang 

Jumat 

20 Juni 2025 

Skala 3 Skala 2 Nyeri berkurang 
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Lampiran 11. Lembar Dokumentasi Penelitian 

Responden 1 

Hari pertama 

 

Responden 2 

Hari pertama 

 

Hari kedua 

Responden 1 
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Responden 2  

 

 

Hari ketiga 

Responden 1 

 

Responden 2 
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Hari Keempat 

Responden 1 

      

Responden 2 
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Hari ke lima 

Responden 1 

 

Responden 2 
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hari ke 6 

Responden 1 

 

 

Responden 2 
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Hari ke tujuh  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

62 
 

Lampiran 12. Lembar Konsultasi Bimbingan 
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